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ABSTRAK

Wilayah Indonesia memiliki tradisi yang beragam di setiap propinsi, tidak
terkecuali di pulau Jawa. Salah satu tradis yang dikenal dan masih tetap di
pertahankan sampal sekarang adalah tradis Bari’an yang terjadi di Dukuh
Bakalan, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Upacara Bari’an yang
dilaksanakan sebagai bentuk syukur masyarakat atas rizki yang diperoleh, untuk
itu masyarakat mengadakan sedekahan, akan tetapi sedekahan di sini ditujukan
sebagian untuk arwah yang ada di sekitar dukuh dan sebagian untuk masyarakat
yang kurang mampu. Mereka mempunyai keyakinan bahwa arwah tersebut
apabila tidak diberi sesgjen atau makanan dari sedekahan masyarakat tersebut
maka mempunyai kekuatan untuk menggangu masyarakat dengan mendatangkan
penyakit. Tetapi seiring dengan datangnya |slam dan mulai berkembang di pulau
jawa, yang di bawa oleh wali, maka tradisi yang tadinya ada tradis mengubur
kepala kambing sudah dihilangkan. Karena Tradisi ini sudah mengakar kuat ke
dalam masyarakat, maka cara pendekatannya secara perlahan-lahan tetapi
diakulturasikan dengan nilai gjaran Islam sehingga sekarang dalam pelaksanaan
tradis Bari'an banyak unsur nilai Ibadah yang mengambil dalam garan Islam,
walaupun tidak di pungkiri masih ada budaya yang aslinya yang dipertahankan.
Maka hal inilah yang membuat penyusun tertarik untuk meneliti tradisi tersebut.
Y aitu bagaimana tradisi yang notabene tidak berasal dari gjaran Islam. Dan juga
untuk mengetahui tentang persamaan dan perbedaan dari segi hukum Islam dan
hukum Adat tentang tradisi Bari*an.

Metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
lapangan atau (field Research ), yaitu penyusun langsung datanag ketempat
penelitian untuk mengkaji dari sisi hukum Islam dan hukum Adat tentang prayaan
tradis Bari’an yang dilakukan oleh masyarakat Bakalan, Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten dengan sifat penelitian deskriptif yaitu prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki- dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan subjek
atau objek penelitian, Adapun teknik pengumpulan datanya antara lain dengan
wawancara dan observasi. Sedangkan pendekatan yang penyusun gunakan adalah
pendekatan ~sosiologi’ dan” pendekatan usul-figh. yaitu cara’ mendekati suatu
masalah dengan ' menggunakaninteraksi ‘norma adat dan dicarikan persamaan dan
perbedaaan tentang urf teori usul figh dalam tradisi Bari’ an pra Islam datang dan
pasca | slam datang.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa hukum Islam memiliki peranan
penting dan sangat besar dalam akulturasi yang terjadi dalam tradis Bari’an.
Dimana hukum Islam telah mampu mengguncang loyalitas masyarakat adat yang
telah begitu mengakar, walaupun masih ada kepercayaan aslinya yang
dipertahankan.

Hukum Islam terbukti sangat efektif dalam memodifikasi antara hukum
Adat dalam berbagai sapek kehidupan masyarakat., karena sebagai anggota
masyarakat mereka terikat dengan norma dan tradisi yang berlaku. Namun
demikian semuatradisi Jawa tanpa seleks adalah juga langkah yang bertentangan
dengan nilai gjaran Islam. Untuk itu penelitian ini dilakukan guna mendapatkan



persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum Adat tentang tradisi
Bari’ an sehingga dapat kita ketahui adat Barian sudah sesuai dengan konsep urf’
sahih yang ada dalam Islam.
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Transliterasi yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
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0593b/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba' b be
< ta' t te
< sa' S es (dengan titik di atas)
z jim ] je
C ha' h ha (dengan titik di bawah)
z kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra' r er
D zai z zet
o sin S es
O syin sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta' t te (dengan titik di bawah)
L za' z zet ( titik di bawah)
i 'ain ’ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa' f ef
S qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 ‘el




B mim m 'em
o nun n 'en
3 wawu w w
° ha' h ha
¢ hamzah ' apostrof
¢ ya' y ye
Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
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Vokal Pendek
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Vokal Panjang
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Alals ditulis jahiliyyah

2 fathah + ya' mati ditulis a




= ditulis yas‘a
3 kasrah + ya' mati ditulis 1
@S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis i
s B ditulis furad
Vokal Rangkap
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Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam merupakan hukum yang dibangun berdasarkan
pemahaman manusia atas nash al-Qur’an maupun as-Sunnah untuk mengatur
kehidupan manusia yang berlaku secara universal dan relevan pada setiap ruang
dan waktu manusia. Oleh karena itu, Fathurrahman Djamil membagi sifat dan
karakteristik hukum Islam menjadi 5 macam : 1. hukum Islam itu sempurna; 2.
hukum Islam itu elastis; 3. hukum Islam itu universal dan dinamis; 4. hukum
Islam itu sistematis; 5. hukum Islam itu bersifat ta’aqquli dan ta’abbudi.’

Secara historis, hukum Islam di Indonesia adalah bagian dari firqah,
bukan Islam pada masa Rasulullah atau periode sahabat yang belum terkeping-
keping oleh mazhab. Islam masuk ke Indonesia merupakan model Islam yang
selaras dengan yang dianut oleh pembawa dan penyebarnya. Peranan tradisi dan
sosio kultur asli Indonesia-cukup ‘besar untuk menyeleksi‘dan membentuk model
Islam Indonesia.’

Hukum Islam di-Indonesia hingga saat ini tergolong hidup di dalam
masyarakat, bukan saja karena hukum Islam merupakan entitas agama yang dianut

oleh mayoritas penduduk. Akan tetapi, dalam dimensi amaliahnya di beberapa

! Said Agil Husin Al-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, cet. ke-1 (Jakarta:
Penamadani, 2004), hlm 6.

* Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-3 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), hlm. 6.

3 Marzuki Wahid dan Rumidi, Figh Madzhab Negara, cetke-1 (Yogyakarta: LKIS,
2001), him.8.



daerah telah menjadi bagian tradisi adat masyarakat yang kadang dianggap
sakral.* Di dalam agama Islam ada empat bulan yang dimuliakan, yaitu zulhijah,
zlulga’ dah, Muharram dan Rajab.” Oleh karena itu, setiap datangnya salah satu
bulan tersebut, tradisi orang Islam menyambut dengan berbagai macam kegiatan.
Begitu juga datangnya bulan Muharram, sebagai bulan dari awal tahun baru
Islam.

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk menyambut datangnya
tahun baru Islam adalah sedekahan. Di dalam Islam diajarkan bahwa setiap orang
dianjurkan untuk bersedekah tanpa adanya syarat dan upacara tertentu, tetapi
berbeda dengan adat Bari’an yang dilaksanakan di Dukuh Bakalan, Kecamatan
Ceper, Kabupaten Klaten. Di sini tradisi sedekahan lebih dikenal dengan nama
Bari’an, tradisi Bari’an mempunyai syarat dan upacara tertentu.

Tradisi Bari’an ini sampai saat ini masih dilaksanakan oleh sebagian
besar masyarakat di daerah Jawa, hanya saja tanggal dan bentuk upacaranya pada
masing-masing daerah berbeda, akan tetapi inti acaranya masih tetap sama. Ritual
ini telah dilakukan secara turun temurun namun masih ada dua pandangan yang
bersebelahan.~Pandangan yang bersebelahan itu muncul karena adanya pendapat
bahwa ritual Bari’an itu adalah bid’ah sebab tidak pernah diajarkan oleh Nabi dan

setiap bid’ah adalah sesat dan tempatnya di neraka.

* Ibid.

5 Abdullah A’la, “Jangan Kultuskan Tradisi” , Serambi Utama, Edisi. 365, Th. ke-8
(Januari 2008), hlm. 04.



Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, tradisi Bari’an ini pada
mulanya sebelum datangnya Islam® memang bertujuan untuk memuja dan
memohon pertolongan bantuan pada leluhur’ namun seiring dengan mulai masuk
dan berkembangnya Islam, ritual tersebut sedikit demi sedikit mulai berubah dan
disesuaikan dengan nilai-nilai ajaran Islam.® Awal mulanya doa-doa yang
dibacakan dalam upacara itu ditujukan kepada arwah para leluhur bahkan ada
yang sampai meminta-minta pertolongan pada arwah-arwah tersebut, padahal
sudah jelas dalam ajaran Islam bahwa hanya kepada Allah SWT kita menyembah
dan memohon pertolongan.’

Seiring masuk dan berkembangnya Islam, ritual upacara yang berbau
animisme dinamisme dan kental dengan aroma ajaran Hindhu mulai dihilangkan

dan disesuaikan dengan nilai-nilai luhur ajaran Islam walaupun tidak semuanya.

% Islam datang ke Indonesia dan Jawa khususnya mendatangkan perubahan besar dalam
pandangan manusia terhadap hidup dan dunianya. Bahkan menurut Deny Lombard, Islam
memperkenalkan dasar-dasar pemikiran. modern.;Karena ia memperkenalkan konsep waktu yang
bersifat linier, pada hari ini, kemarin, dan hari esok. Jadi, terdapat progresi yang bergerak kedepan.
Lihat, simuh, Sufisme Jawa; Transformas tasawuf |slam ke mistik Jawa, cet. ke-5 (Yogyakarta :
Bintang Budaya, 2002), hlm. 126.

7 Ciri khas religi animisme ‘dan dinamisme adalah menganut kepercayaan ruh dan gaya
ghaib yang bersifat aktif. Prinsip ruh aktif menurut kepercayaan animisme adalah bahwa ruh orang
mati tetap hidup dan bahkan menjadi sakti seperti dewa, bisa mencelakakan dan mensejahterakan
masyarakat manusia. Dunia ini dihuni oleh berbagai macam roh ghaib yang bisa membantu atau
menggangu kehidupan manusia. Seluruh ritus atau meditasi religi animisme dan dinamisme
dimaksudkan untuk berhubungan dan mempengaruhi roh dan kekuatan ghaib tersebut diatas,
bahkan melalui meditasi atau dukun prewangan dijalin hubungan langsung untuk minta bantuan
dengan ruh dan kekuatan ghaib itu. Lihat, Simuh, |slam dan pergumulan budaya Jawa, Cet. ke-1
(Jakarta : Teraju, 2003), hlm. 41.

¥ Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Bp. Damroni Di Dukuh Bakalan, Kecamatan
Ceper, Kabupaten Klaten, Tanggal 6 Juni 2008.

 Wawancara dengan pemangku adat Bp. Ali Di Dukuh Bakalan, Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten, Tanggal 7 Juni 2008.



Menurut Fathurrahman Djamil, secara sosiologis diakui bahwa
masyarakat senantiasa mengalami perubahan. Perubahan suatu masyarakat dapat
mempengaruhi pola pikir dan tata nilai yang ada pada mereka. Semakin maju cara
berpikir suatu masyarakat akan semakin terbuka untuk menerima kemajuan ilmu
pengetahuan bagi umat beragama, khususnya Islam. '’

Dengan kemajuan tersebut umat Islam mengubah tradisi yang tadinya
ditujukan hanya untuk arwah-arwah yang sudah meninggal, kemudian diubah
dengan melakukan berbagai kebaikan misalnya : Tahlilan, Membaca al-Qur’an,
Sedekah, Pengajian dan lain-lain. Diharapkan dengan kebaikan tersebut bisa
menolak bala’.

Dari latar belakang masalah inilah penyusun dalam skripsi ini berusaha
membahas tentang bentuk sedekah menurut Islam dan sedekah menurut adat
Bari’an. Maka dari itu, untuk mendapat data yang akurat, penyusun menggunakan
penelitian lapangan dengan mengambil lokasi di Dukuh Bakalan, Kecamatan
Ceper, Kabupaten Klaten karena di Dukuh inilah praktek Bari’an sudah banyak
dimodifikasi dan Islamisasi.

Untuk lebih' jauhnya dalam" skripsi~ini penyusun—juga akan berusaha
meneliti dan membahas persamaan dan perbedaan antara hukum Islam dan hukum
Adat dalam tradisi Bari’an, mengingat tradisi ini pada awalnya memang berasal

dari hukum Adat.

10 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-3, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), him. 46-47.



B. Pokok Masalah

1. Bagaimana bentuk dan praktek upacara Bari’an dalam adat masyarakat
Dukuh Bakalan, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten sebelum dan
sesudah datangnya Islam?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan hukum Islam dan hukum Adat

mengenai substansi pelaksanaan tradisi Bari’an?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dari beberapa rumusan permasalahan tersebut maka penelitian ini memiliki
tujuan :

1. Untuk menjelaskan bentuk tradisi Bari’an di Dukuh Bakalan, Kecamatan
Ceper, Kabupaten Klaten.

2. Menjelaskan persamaan dan perbedaan hukum Islam dan hukum Adat
mengenai tradisi Bari'an.

Sedangkan kegunaan penelititan ini antara lain :

1.Memberikan kontribusivyang cukup signifikan terhadap ilmu pengetahuan,
terutama dalam bidang hukum adat di Indonesia.

2.Memberikan informasi kepada masyarakat tentang tradisi Bari’an yang ada

di Dukuh Bakalan, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten.

D. Telaah Pustaka

Studi tentang hukum adat di Indonesia telah banyak dilakukan oleh para

ahli, karena Indonesia sendiri memang dikenal sebagai negara yang memiliki



wilayah yang sangat luas. Umumnya masing-masing daerah memiliki hukum atau
aturan yang bermacam-macam pula. Hukum Adat tersebut dibangun oleh tetua-
tetua adat atas dasar pandangan yang bersumber pada nilai dan sistem yang hidup
di masyarakat. Unsur-unsur hukum Adat secara ringkas dapat digambarkan
sebagai berikut : 1. Menjadi pandangan hidup masyarakat; 2. Bersifat mengikat; 3.
Adanya sanksi walaupun tidak tertulis; 4. lebih mengutamakan nilai
kebersamaan.'' Bari’an merupakan salah satu adat yang dimiliki oleh masyarakat
Jawa dan telah dilaksanakan secara turun-temurun sampai sekarang. Meskipun
banyak dilakukan di masyarakat, namun karya ilmiah yang mencoba mengangkat
masalah ini masih sangat minim.

Sebagai referensi, penyusun memakai buku yang berjudul “Upacara
Tradisional Dan Ritual Jawa" tulisan Suryo S Negoro.'? Suryo dalam bukunya
mengatakan bahwa semua upacara maupun ritual yang diuraikan dalam buku
tersebut mempunyai akar di dalam sistem kepercayaan lama sebagai sarana untuk
memperkenalkan adat Jawa. Selain itu, penyusun juga menggunakan buku Riddin
Sofwan _yang “ berjudul . “ Interelas Nilai Jawa dan lslam_ Dalam Aspek
Kepercayaan-Dan Ritual “. " Riddin‘mengatakan sécara langsung maupun tidak
langsung bahwa telah terjadi dalam kehidupan keberagamaan orang Jawa suatu

upaya untuk mengakomodasikan antara nilai-nilai Islam dengan budaya Jawa Pra-

"' Anto soemarrman, Hukum Adat perspektif sekarang dan mendatang, (Y ogyakarta :
Adicita Karya Nusa, 2003), hlm. 26.

"2 Suryo S Negoro, Upacara Tradisional Dan Ritual Jawa, (Surakarta: CV. Buana Raya,
2001)

3 Riddin Sofwan, Interelasi Nilai Jawa Dan Isam Dalam Aspek Kepercayaan Dan
Ritual, Editor : M Darori Amin , (Yogyakarta: Gawa Media, 2002)



Islam. Kemudian buku “ Pergumulan antara hukum Islam dan adat di Indonesia
“ tulisan Ratno Lukito'* dan Simuh “ Islam Dan Pergumulan Budaya Jawa “ '*di
sini secara panjang lebar dijelaskan hubungan yang terjadi antara hukum Islam
dan hukum adat di Indonesia. Bari’an yang ada di sini telah begitu banyak
mengalami perubahan terutama dengan masuknya Islam. Penyusun juga berusaha
mengupas bagaimana sebenarnya persamaan dan perbedaan yang terjadi antara
hukum Islam dan hukum adat khususnya tradisi Bari’an ini. Karena ada dua
kelompok ilmuwan yang berbeda pendapat dalam memandang masalah ini.
Kelompok pertama dipelopori oleh C. van Volen Hoven dan E. A Wilton. Mereka
berpendapat bahwa aturan-aturan adat telah memiliki akar yang kuat di desa-desa
sebelum datangnya agama-agama impor seperti Islam, Hindhu dan Budha.
Mereka juga memandang dengan semakin berkembangnya ajaran agama dari luar
itu tidak dapat mengguncang loyalitas dan kesetiaan mereka terhadap hukum adat.

Sedangkan kelompok kedua dipelopori oleh J. Johns dan B.W Andaya
berpendapat walaupun kekuatan adat lokal telah tertanam kuat dalam masyarakat
Indonesia, Namun, hukum Islam juga berhasil_melakukan modifikasi terhadap
beberapa-praktek hukum terutama dalam bidang-bidang hukum keluarga dan nilai
sosial. Karena hukum Islam sendiri memiliki pengaruh yang mendalam dan
mengikat dalam kehidupan orang Islam dan merupakan faktor yang cukup
dominan dalam membentuk norma dan aturan sosial. Lalu dari kedua kelompok

ilmuwan di atas penyusun berusaha memberikan gambaran sejauh mana hukum

' Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat Di Indonesia, (Jakarta: Inis,
1998).

'3 Simuh, 1slam dan pergumulan budaya Jawa,cet.ke-1 (Jakarta: Teraju, 2003).



Islam sendiri memberikan warna terhadap adat yang ada di Indonesia khususnya
tradisi Bari’an walaupun penyusun lebih cenderung memakai teori kelompok yang

kedua.
E. Kerangka Teoretik

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang masalah, bahwa di
antara kenyataan yang tidak dapat ditolak ialah bahwa Syariat Islam telah mampu
menampung dunia Islam secara keseluruhan dengan wilayah yang saling
berjauhan, suku bangsa yang heterogen, kondisi budaya yang berbeda dan
persoalan temporal selalu berganti. '®

Hukum Islam begitu fleksibel dalam memberikan peluang pada
masyarakat muslim untuk melaksanakan adat. Apapun boleh dilakukan dalam
proses adat maupun setelah proses tersebut. Namun tetap menjaga supaya
tindakan itu tidak mengandung atau menimbulkan hal-hal yang tidak
diperbolehkan oleh ajaran agama Islam, agar apa yang pada mulanya boleh, tidak

berubah menjadi hal yang terlarang: Karena dalam kaidah Fighiyyah :
7 L hadl) 18 (Al g YN AU & JeaY)

Dalam tradisi sedekahan yang dilakukan setiap bulan Muharram di
Dukuh Bakalan, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten lebih dikenal dengan nama
tradisi Bari’an yaitu salah satu kegiatan yang dilaksanakan untuk menyambut

datangnya tahun baru Islam adalah sedekahan. Di dalam Islam diajarkan bahwa

' Muhammmad Yusuf al Qardawi, keluasan dan keluwesan hukum Islam, alih bahasa
agil husin al-munawar, (Semarang: Toha Putra,1993), him.1.

"7 Imam Musbikin, Qawaid Fighiyah, cet.ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
hlm.58.



setiap orang dianjurkan untuk bersedekah tanpa adanya syarat dan upacara
tertentu, tetapi berbeda dengan adat Bari’an yang dilaksanakan di Dukuh Bakalan,
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Di sini tradisi sedekahan mempunyai syarat
dan upacara tertentu.

Tradisi ini sampai saat ini masih dilaksanakan oleh sebagian besar
masyarakat di daerah Jawa, hanya saja tanggal dan bentuk upacaranya pada
masing-masing daerah berbeda, akan tetapi inti acaranya masih tetap sama. tradisi
Bari’an ini pada mulanya sebelum datangnya Islam memang bertujuan untuk
memuja dan memohon pertolongan bantuan pada leluhur namun seiring dengan
mulai masuk dan berkembangnya Islam, ritual tersebut sedikit demi sedikit mulai
berubah dan disesuaikan dengan nilai-nilai ajaran Islam.'® Awal mulanya doa-doa
yang dibacakan dalam upacara itu ditujukan kepada arwah para leluhur bahkan
ada yang sampai meminta-minta pertolongan pada arwah-arwah tersebut, padahal
sudah jelas dalam ajaran Islam bahwa hanya kepada Allah SWT kita menyembah
dan memohon pertolongan. '

Seiring masuk dan berkembangnya Islam, ritual upacara yang berbau
animisme dinamisme dan kental dengan aromaajaran Hindu mulai dihilangkan
dan disesuaikan dengan nilai-nilai luhur ajaran Islam walaupun tidak semuanya.
Karena secara sosiologis diakui bahwa masyarakat senantiasa mengalami

perubahan. Perubahan suatu masyarakat dapat mempengaruhi pola pikir dan tata

'8 Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Bp. Damroni Di Dukuh Bakalan, Kecamatan
Ceper,Kabupaten Klaten, Tanggal 6 Juni 2008.

! Wawancara dengan pemangku adat Bp. Ali Di Dukuh Bakalan, Kecamatan Ceper,
Kabupaten Klaten, Tanggal 5 Juni 2008.
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nilai yang ada pada mereka. Semakin maju cara berpikir suatu masyarakat akan

semakin terbuka untuk menerima kemajuan ilmu pengetahuan bagi umat

beragama, khususnya Islam.

Cony A 3 D ginly A0 D) WSoaly Vsl Y A Jue B )il
20 il

Berdasarkan kaidah tersebut, pelaksanaan Bari’an termasuk dalam hal
yang pada dasarnya diperbolehkan. Namun, jika dalam proses pelaksanaannya
terdapat praktek maupun ritual upacara yang dapat menimbulkan penyimpangan
dari ajaran agama dengan pandangan urf dalam usul figh, maka praktek tersebut
dapat menjadi dalih atas larangan untuk mengadakan pelaksanaan tradisi Bari’an
tersebut.

Sesuai dengan sumber hukum Islam mengatakan bahwa adat yang baik
dapat dijadikan sebagai salah satu cara pembentukan hukun Islam. Selain dari apa
yang telah diuraikan di atas, dapat dikemukakan pula bahwa merenggangnya
ikatan-ikatan tradisional, perubahan nilai-nilai '[dan-pola organisasi masyarakat di
daerah-daerah pedesaan; terutama karena penggantian keluarga besar dengan
keluarga kecil, telah menguatkan kedudukan hukum Islam ‘dalam masyarakat di
Indonesia. Hal ini ditunjang pula oleh kesadaran beragama yang semakin tumbuh
melalui pendidikan yang berkembang setelah kemerdekaan.

Pembahasan hukum adat dengan hukum Islam dapat pula dilihat dari
sudut al-ahkam al-khamsah yakni lima kategori kaidah hukum Islam yang telah

diuraikan di atas, yang mengatur semua tingkah laku manusia muslim di segala

0 Al-Bagarah (2) : 195
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lingkungan kehidupan dalam masyarakat. Kaidah-kaidah haram, wajib, makruh,
dan sunah jauh lebih sempit ruang lingkupnya kalau dibandingkan dengan kaidah
ja’iz atau mubah. Dalam kategori kaidah yang terakhir inilah (ja’iz atau mubah)
agaknya adat dan bagian-bagian hukum adat itu dapat dimasukkan baik yang telah
ada sebelum Islam datang ke tanah air maupun yang tumbuh demikian. Asal saja
tidak bertentangan dengan agidah (keyakinan) Islam. Melihat hubungan adat
dengan Islam dari sudut pandang ini, akan memudahkan kita mempertautkan adat
dengan Islam. Menurut T.M Hasbi Ash Shiddiqy, di dalam kitab-kitab fikih Islam
banyak sekali garis-garis hukum yang dibina atas ‘urf atau adat karena para ahli
hukum telah menjadikan ‘urf atau adat sebagai salah satu alat atau metode
pembentukan hukum Islam. Pernyataan Hasbi ini sejalan dengan salah satu

patokan pembentukan garis hukum dalam Islam, seperti bunyi kaidah usul figh

yang berbunyi daSas salall Yang dimaksud adat dalam hubungan ini adalah

kebiasaan dalam pergaulan hidup sehari-hari yang tercakup dalam mu’amalah
(kemasyarakatan) bukan mengenai ibadah. Di_dalam ilmu usul figh, ’urf dibagi
menjadi dua yaitu ‘urf sahihdan urf-fasid. Urf sahih yaitu kebiasaan masyarakat
yang tidak bertentangan—dengan ,dalil-dalil, syata’ -tidak mengandung suatu
keharaman serta tidak membatalkan sesuatu yang sah. sedangkan ‘urf fasid yaitu
kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan dalil-dalil syara’serta
mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram.

Terhadap urf yang sahih kita harus menjaganya dan melaksanakannya

selama tidak bertentangan dengan nas-nas Syara’ dan terhadap urf yang fasid kita
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tidak wajib melaksanakan.”' Akan tetapi mengenai ibadah orang tidak boleh
menambah atau mengurangi apa yang telah ditetapkan oleh Allah SWT seperti
yang tertulis dalam al-Qur’an dan yang telah diatur oleh sunah Rasulnya seperti
termuat dalam kitab-kitab hadist yang shahih.*
Suatu adat atau ‘urf dapat diterima jika memenuhi syarat-syarat berikut :
1. Suatu perbuatan itu masuk akal dan relevan dengan akal sehat manusia,
hal ini menunjukkan bahwa perbuatn itu pasti bukan perbuatan maksiat.
2. Perbuatan adat tersebut telah terjadi berulang-ulang atau lebih mendarah
daging dalam masyarakat.
3. Perbuatan itu tidak bertentangan dengan suatu nas atau dalil baik dari
al-Qur’an maupun as-Sunnah.
4. Adat atau perbuatan tersebut tidak mendatangkan mudarat atau kerusakan
serta sejalan dengan akal sehat.?

Ukuran yang menjadi dasar dalam menyeleksi prinsip adat adalah
Maslahah umum. Maslahah dapat ditinjau dari dua segi yaitu suatu yang
mendatangkan manfaat untuk realita kehidupan manusia. Baik menurut agama,
apabila “terdapat unsur manfaat dan tidak baik menurut agama ‘apabila dalam
tindakan itu terdapat unsur mudarat, karena mudarat itu harus dihilangkan.
Dengan demikian ketika mudarat itu tidak ditemukan dalam suatu hukum adat,

maka adat kebiasaan akan menjadi dasar hukum bagi suatu hukum adat. Akan

2! Abdul Wahab Khalaf, llmu Usul al-figh, him.90.

2 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar [lmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, cet. ke-9 (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), hlm. 207.

¥ Kamal Muchtar, dkk, UsulFigh, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him.214.
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tetapi penetapan maslahah atau tidaknya adat tidak boleh lepas dari dalil-dalil
yang ada baik di dalam al-Qur’an maupun as-Sunah dan apabila terjadi
perbandingan dalil maka harus dilakukan metode jama’ dan taufig. Asjmuni
Abdurahman dalam manhaj tarjih Muhammadiyah menyebutkan lima cara
melakukan jama’ dan taufiq yaitu : 1. dengan cara menentukan macam persoalan
dan menjadikan yang satu bagian dari yang lain; 2. dengan menentukan yang satu
sebagai mukhashshis (mengkhususkan) terhadap dalil yang ‘am (umum); 3.
dengan cara taqyid dari mutlagq (membatasi pengertian yang luas); 4. dengan cara
menentukan pengertian masing-masing dari dua dalil yang berlainan; 5. dengan
cara menetapkan masing-masing pada hukum masalah yang berbeda.”* Hukum
Islam yang bersifat menyeluruh mengatur segala aspek kehidupan manusia, maka
tentulah pembinaan hukum memperhatikan kebaikan masing-masing sesuai
dengan adat dan kebudayaan di mana mereka berdomisili serta iklim yang
mempengaruhi.

Pada umumnya hukum adat dalam arti luas tidak tertulis dalam bentuk
perundang-undangan dan tidak terkodifikasi, jadi tidak tersusun secara sistematis
dan tidak terhimpun dalam kitab perundangan. Bentuk hukum‘adat tidak teratur
keputusannya dan tidak memakai konsideran, pasal-pasal aturannya tidak
sistematis dan tidak mempunyai penjelasan, bahkan kebanyakan tidak tertulis dan
tercatat.

Dalam perkembangannnya, istilah hukum adat tidak saja mengandung

arti hukum kebiasaan tradisional atau yang dikenal dengan sebutan hukum adat,

# Asjmuni Abdurahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, cet.ke-4 (Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2007), him. 205.
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tetapi juga termasuk hukum kebiasaan modern. Hukum Adat yang tradisional
berlaku dan dipertahankan oleh masyarakat tertentu, misalnya hukum adat Batak,
Minangkabau, Bali dan Jawa itu sendiri. Hukum Adat yang modern juga
dipertahankan komunitas tertentu. Masalah kesadaran hukum, kepatuhan hukum
dan hukum adat perlu diketengahkan, dengan demikian akan dapat diidentifikasi
kedudukan dan peranan hukum adat di dalam pembangunan. Hal ini disebabkan,
oleh karena asumsi bahwa hukum hanya akan efektif apabila memiliki basis sosial
yang relatif kuat. Untuk mengadakan identifikasi, maka perlu diadakan penelitian-
penelitian yang mendasar dan mendalam terhadap masalah tersebut, sehingga
akan dapat diketahui bidang-bidang hukum adat yang mungkin berperan di dalam
pembangunan, khususnya didalam pembaharuan hukum.*

Hukum Adat di Indonesia juga disebut sebagai hukum asli Indonesia.
Pemerintah mengakui adat yang berlaku di masyarakat yang mempunyai kekuatan
hukum di lembaga peradilan dalam pemberlakuan hukum adat itu diserahkan
kepada masyarakat itu sendiri. Setiap pelanggaran yang menyangkut adat istiadat
biasanya disesuaikan secara adat pula.

Berdasarkan uraian di atas penyusun selain menggunakan al-Qur’an,
Sunah Nabi, juga menggunakan usul figh sebagai kerangka teori dalam penulisan
skripsi ini, sebab yang menjadi obyek pembahasan adalah sebuah tradisi, tentunya
tidak semua praktik hidup masyarakat ada dasar nash-nya baik al-Qur’an maupun

hadist.

5 Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, Salman B. Taneko (ed), (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), him.340.
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F. Metode Penditian

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan
suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penyusun langsung meneliti pelaksanaan tradisi Bari’an yang
dilakukan di Dukuh Bakalan, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten.
2. Sifat Penelitian
Sedangkan sifat peneclitian ini deskriptif, yaitu sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian (bisa seseorang, lembaga masyarakat dan
lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.”
Menganalisisnya berdasarkan data dari hasil penelitian dan literatur-literatur yang
relevan, yaitu untuk mendapatkan kesimpulan dari masalah yang dibahas dalam
skripsi ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknikspengumpulan| datayang digunakan penyusun dalam

melakukan penelitian ini adalah :

% Hadari Nawawi, metode penelitisn social, cet. ke-7 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), hlm.63.
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a. Metode Interview (Wawancara)

Yang dimaksud dengan interview adalah metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung pada responden untuk mendapatkan informasi.”” Dalam
konteks penelitian ini, jenis interview yang penyusun gunakan adalah interview
bebas terpimpin yaitu penyusun tidak terjebak dengan daftar pertanyaan akan
tetapi tetap fokus pada subjek dan objek penelitian dengan responden tokoh
masyarakat Bp.Damroni (masyarakat biasa), tokoh agama Bp.Nurkholis (guru
agama Islam SD), tokoh adat Bp.Syakir (aparat desa) dan Bp.Ali (ketua RT).

b. Metode Observasi

Penyusun mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang sedang diteliti. Dalam konteks ini, penyusun
menggunakan metode observasi, bertujuan untuk mengadakan suatu pengamatan
terhadap praktek Bari’an.

4. Pendekatan

Ada dua pendekatan yang penyusun gunakan untuk menganalisis dalam
masalah_ini ;
a. pendekatan” usul figh,” yaitu pendekatan—terhadap “suatu masalah yang di
dasarkan pada usul figh.
b. Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang dasar tujuannya adalah
pendekatan norma adat digabungkan dengan data yang diperoleh penyusun yang

ada dalam masyarakat yang berhubungan dengan makna Bari’an.

" Masri Singarimbun dan Sofyan Efendy, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,
1989), him.192.
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G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga
bagian yaitu, pendahuluan, isi dan penutup, dan setiap bagian dalam beberapa bab
masing-masing memuat sub-sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar untuk
memahami bahasan penelitian yang akan dikaji.

Bab kedua adalah gambaran umum masyarakat Dukuh Bakalan yang
memuat keadaan geografis, keadaan sosial ekonomi masyarakat, adat dan
kehidupan beragama masyarakat setempat, juga pengertian dan asal usul tradisi
Bari’an. Bab ini penyusun masukkan dalam bab ke-2 karena dukuh Bakalan
merupakan obyek penelitian, pada bab ini nantinya membantu penyusun untuk
mengnalisis relasi hukum Islam dan hukum Adat tentang Bari’an.

Bab ketiga adalah penjelasan tentang sedekahan menurut Islam, baik dari
segi filosofinya, landasan ibadahnya, akulturasi nilai~nilai Islam dalam Bari’an,
pro kontra dalam tradisi Bari’an, pengertian dan macam-macam ’urf, kehujjahan
dan syarat-syarat ’urf. Pembahasan ini masuk bab ketiga karena tradisi Bari’an
adalah tradisi sedekahan dan akan dicarikan persamaan perbedaan dengan ajaran
Islam mengenai sedekahan dari sudut pandang ’urf.

Bab keempat adalah analisis hukum Islam dan hukum Adat terhadap
tradisi Bari’an, dari segi nilai kepercayaan dan segi waktu aspek sosial dalam

pelaksanaan kemudian dicarikan persamaan dan perbedaan.
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Sebagai penutup, pada bab kelima penyusun mengemukakan kesimpulan

serta beberapa saran.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun melakukan penelitian dan pengamatan yang seksama
terhadap tradisi Bari’an yang dilakukan di Dukuh Bakalan, maka dapat penuyusun
kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

Bari’an adalah tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa sebelum
ber-akuturasi dengan Islam, tradisi ini bertujuan untuk memohon kepada roh-roh
halus yang berada disekitar dukuh Bakalan agar tidak mengganggu dan
memberikan penyakit kepada penduduk. Karena masyarakat beranggapan bahwa
roh-roh halus tersebut mempunyai kekuatan yang sewaktu-waktu bisa
mencelakakan orang, jadi dengan tradisi bari’an dengan beraneka ragam
upacaranya dilakukan bertujuan agar roh-roh halus itu tidak menggangu warga
masyarakat. Akan tetapi, setelah kedatangan Islam tradisi ini mulai dirubah, yang
tadinya ada tradisi ‘mengubur kepala hewan' kerbau sekarang sudah tidak ada.
Tradisi :Bari’an dapat dimasukkan ke dalam kategori “urfisahih, karena Bari’an
merupakan adat atau-tradist yang baik dan dapat diterima dalam masyarakat serta
yang paling penting sekarang tidak bertentangan dengan Syari’at Islam karena
tradisi mengubur kepala kambing sekarang sudah dihilangkan. Para ulama sepakat
bahwa ‘urf sahih dapat dijadikan sebagi dasar hujjah selama tidak bertentangan

dengan Syara’.
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Persamaan :

1. Bahwa dalam hukum Islam dan hukum Adat dalam tradisi Bari'an di Dukuh
Bakalan, Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten sama-sama mempunyai nilai
kepercayaaan kepada kekuatan supranatural.

2. Bahwa dalam hukum Islam dan hukum Adat dalam tradisi Bari'an sama-sama
mengandung ajaran tentang sosial kemasyarakatan yaitu tentang sedekahan.
Perbedaan :

1. Bahwa dalam tradisi bari'an nilai kepercayaan terhadap kekuatan suprantural
masih kental dengan budaya animisme, berbeda dengan ajaran Islam bahwa nilai
kepercayaan ditujukan langsung kepada Allah SWT tanpa ada upacara tertentu
dan tanpa adanya perantara-perantara khusus.

2. Bahwa dalam tradisi Bari'an aspek sosial berupa sedekahan dilaksanakan hanya
setiap malam tahun baru Muharram dan dilaksanakan dengan upacara-upacara
khusus, berbeda dalam Islam sedekahan dilaksanakan setiap saat atau kapan pun

seseorang itu mau bersedekah tanpa ada upacara-upacara tertentu.

B. Saran

Dari berbagai fakta yang penyusun temukan selama penelitian
sebagaimana dituliskan dalam kesimpulan diatas, penyusun ingin memberikan
beberapa saran :

1. Sedekah sebagai bagian dari isi acara Bari’an ini hendaknya dilaksanakan

oleh masyarakat sesuai dengan ajaran Islam, dimana ajaran ini tidak diwajibkan
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atas semua umat Islam, akan tetapi hanya bagi orang-orang yang benar-benar
mampu untuk melaksanakannya dan umat Islam tidak perlu memaksakan diri
untuk melaksanakan ajaran ini kalau memang benar-benar tidak mampu.

2. Pemerintah hendaknya melihat tradisi ini sebagai sebuah potensi positif
dengan ikut berusaha melestarikan dan mengembangkannya, memberikan support
agar tradisi ini bisa lebih maju dan berkembang kearah yang lebih baik dan
profesional. Bukan mustahil tradisi ini bisa mendatangkan manfaat yang lebih
besar. Bisa saja dijadikan proyek percontohan sebagai tradisi Islami yang bisa
ditiru oleh masyarakat luas sebagai contonya, karena setiap potensi yang ada tentu
lama-kelamaan akan hilang apabila dibiarkan begitu saja dan tidak dikembangkan.

3. Untuk peneliti berikutnya hendaknya bisa melihat tradisi ini dari sisi lain
yang berbeda. Karena dalam penelitian ini penyusun hanya melihat tradisi Bari’an
baru dari persamaan dan perbedaan hukum Islam dan hukum adat tentang tradisi
Bari’an.

Segala upaya menjadikan skripsi ini mendekati kesempurnaan telah
penyusun., lakukan, namun_ penyusun hanyalah _manusia. biasa yang penuh
keterbatasan “dan” jauh” dari' kesempurnaan. "Penyusun menyadari bahwa dalam
skripsi ini masih banyak sekali terdapat kekurangan dan kelemahan, baik dari segi
penulisan maupun bobot ilmiahnya. Oleh karena itu saran dan masukan dari para
pembaca untuk menuju arah kesempurnaan sangat penyusun harapkan dan atas

saran dan masukan yang anda berikan penyusun ucapkan banyak terima kasih.
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